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“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, dan 

begitu pula rasulnya dan orang-orang yang beriman”. (QS. At-taubah:105).  

“Telat kusadar hidup bukanlah perihal mengambil yang kau tebar, sedikit air yang 

ku punya milikmu juga bersama” (Membasuh band Hindia).  

“Hidup selalu tentang pilihan, bahkan hidup yang mengikuti alur juga pilihan, dan 

setiap pilihan memiliki kisah akhir yang berbeda-beda pula.” (A.Y)  
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ABSTRAK 

Asa Yuliara 2024: Analisis Makna Konotasi pada Lima Lagu dalam Album 

"Menari dengan Bayangan" Karya Baskara Putra Sebagai 

Bahan Ajar dalam Pembelajaran Puisi di SMA Teknologi 

Pekanbaru. 

Musik yang melibatkan suara dan ritme, sering kali digunakan sebagai 

bentuk ekspresi atau hiburan, dan lirik lagu sebagai bentuk puisi memiliki 

kesamaan aspek dengan puisi, seperti ritme, rima, metafora, dan ekspresi 

emosional. Dalam sebuah lirik lagu, makna konotasi baik positif maupun negatif, 

merupakan elemen penting dalam memahami pesan tersirat dalam lirik lagu 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi semantik untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

makna konotatif dalam lima lagu yaitu Membasuh, Secukupnya, Rumah ke 

Rumah, Evaluasi, dan Untuk Apa /Untuk apa, yang terdapat dalam album 

“Menari dengan Bayangan” karya Baskara Putra.  

Hasil analisis dari lima lagu  dapat di persentasilkan sebagai berikut lagu 

Membasuh ditemukan 16 atau setara dengan 16,33% kata atau frasa yang 

mengandung makna konotasi. Lagu kedua yaitu lagu Secukupnya ditemukan 28 

atau setara dengan 16,18% kata atau frasa yang mengandung makna konotasi. 

Lagu ketiga yaitu Rumah ke Rumah ditemukan 17 atau detara dengan 7,69% kata 

atau frasa yang mengandung makna konotasi. Lagu yang keempat yaitu lagu 

Evaluasi ditemukan 16 atau setara dengan 16,33% kata atau frasa yang 

mengandung makna konotasi. Dan lagu yang terakhir yaitu lagu Untuk Apa/ntuk 

apa ditemukan 44 atau setara dengan 25,29% kata atau frasa yang mengandung 

makna konotasi. Dari lima lagu yang telah dianalisis secara umum terdapat rata-

rata persentase kata atau frasa yang mengandung makna konotasi sebesar 15,5%. 

Kata kunci: lirik lagu, makna konotasi, puisi, pembelajaran puisi, analisis 

semantik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Musik merupakan bentuk seni yang melibatkan suara atau bunyi dengan 

ritme. Beberapa diantara jenis musik yaitu seperti klasik, jazz, pop, reggae, 

r&b dan lain sebagainya. Musik juga bisa dikatakan sebagai bentuk ekspresi 

sang penyanyi atau bisa peluapan emosi oleh penyanyi tersebut atau hanya 

sebagai hiburan saja. Menurut Jamalus (1988 : 1), musik adalah suatu hasil 

karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur pokok 

musik yaitu irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta 

ekspresi sebagai suatu kesatuan. Didalam musik sendiri terdapat lirik yang 

merupakan bentuk dari puisi, lagu dan puisi sangat erat kaitannya karena 

keduanya merupakan bentuk seni, yang biasanya digunakan oleh sastrawan 

dalam menyampaikan pesan, ekspresi dan meluapkan emosi pada lirik lagu 

atau puisi tersebut. 

Makna konotasi terbagi menjadi dua bagian yaitu makna konotasi yang 

positif, dan makna konotasi negatif. Makna konotasi menjelaskan bahwa 

ungkapan yang disampaikan tidak sama dengan makna yang sebenarnya 

contohnya pada lagu membasuh kata “tak suci” tak suci yang di maksud 

tersebut ialah .orang yang berdosa. Kata “tak suci”  tersebut  adalah makna 

konotasi negatif.  Alasan peneliti untuk menggunakan makna konotasi karena 
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lagu yang peneliti gunakan adalah lagu pada album “Menari dengan 

Bayangan” karya Baskara Putra. 

Menurut Binkert (2003: 163), makna konotatif adalah makna yang 

menimbulkan pengertian dan asosiasi tertentu. Menurut Leech (1981), makna 

konotatif adalah nilai komunikatif dari suatu ungkapan menurut apa yang diacu 

melebihi dari dan di atas isinya yang murni konseptual. Makna konotatif sering 

ditemukan dalam puisi, cerpen, novel atau lagu, seperti yang akan kita bahas 

pada penelitian ini. Melalui pengertian tersebut, makna konotatif menjadi 

sebuah nilai yang dapat memberikan pemahaman lebih terhadap sebuah lirik 

lagu, 

 Implementasi analisis konotasi pada lirik lagu tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran puisi di ditingkat SMA. Siswa 

sekolah menengah mengalami masa transisi ketika belajar bahasa yang lebih 

kompleks. Dengan menggunakan lagu-lagu populer sebagai materi 

pembelajaran, siswa dapat lebih tertarik untuk memahami konsep-konsep 

bahasa yang abstrak seperti konotasi. Terlepas dari pentingnya analisis 

implikasi dalam lirik dan penerapannya dalam pembelajaran puisi ditingkat 

SMA, penelitian tentang topik ini masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengisi pengetahuan tersebut dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan konotasi dalam lirik dan 

pengaruhnya terhadap pembelajaran puisi ditingkat SMA. Adapun yang diteliti 

pada penelitian ini adalah lagu pada album “Menari dengan Bayangan”. Lagu-

lagu pada album tersebut berjumlah 15 lagu. Namun dalam peneliltian ini 
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peneliti hanya menggunakan 5 lagu saja diantaranya 1. Membasuh, 2. 

Secukupnya, 3. Rumah ke Rumah, 4. Evaluasi dan yang ke 5. Untuk apa/Untuk 

apa. Alasan peneliti menganalisis 5 lagu tersebut adalah peneliti tertarik 

dengan lagu-lagu ini karena lagu-lagu Baskara Putra sering kali menyentuh 

isu-isu sosial yang relevan dengan kondisi sosial dan budaya masa kini. 

Melalui lirik-liriknya, ia berbicara tentang kehidupan, ketidakpastian, 

pencarian jati diri, serta kritik terhadap struktur sosial, lagu ini juga cukup 

popular terutama dikalangan remaja, selain itu lagu-lagu ini juga sarat akan 

makna. Selain itu setiap liirk didalam bait tidak terlalau banyak. 

 Mengapa lagu bisa dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

puiais karena lagu dan puisi memiliki banyak kesamaan dalam hal elemen 

artistiknya, meskipun keduanya menggunakan media yang berbeda untuk 

menyampaikan pesan. Keduanya mengandalkan pemilihan kata yang cermat 

untuk menggambarkan perasaan dan tema yang ingin disampaikan, dengan 

lirik lagu yang sering menggunakan gaya bahasa figuratif seperti metafora atau 

personifikasi, yang juga ditemukan dalam puisi. Ritme dan rima dalam lagu, 

seperti dalam puisi, berfungsi untuk memperindah struktur dan menciptakan 

perasaan yang mendalam. Setiap bait dalam lagu menyusun pesan yang ingin 

disampaikan, mirip dengan bait dalam puisi yang membangun ide atau tema. 

Sebagaimana Teeuw (1983) (dalam Pradopo, 1997:5).  Mengatakan 

bahwasanya bahasa yang digunakan pada lirik lagu hampir sama dengan puisi 

dalam bahasa emosional serta berirama, misal dengan kiasan, artistik, dan 

penuh perasaan sebagaimana Dunton (dalam Pradopo, 1997:6). Menurut 
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Muzakka (dalam Goziyah dkk., 2020:60), lagu merupakan ragam suara yang 

berirama dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan sebagainya. 

Capaian mengenai implementasi tersebut juga berkaitan terhadap capaian 

Kompetensi Dasar 3.16 yaitu mampu mengeksplorasi dan menganalisis 

keberagaman puisi yang terdapat dalam suatu antologi. Mereka dapat 

mengidentifikasi dengan cermat berbagai unsur penting dalam setiap puisi, 

yaitu suasana, tema, dan makna yang terkandung dalam karya sastra tersebut. 

Dalam mengidentifikasi suasana puisi, siswa dapat memahami perasaan yang 

disajikan oleh penyair melalui penggunaan bahasa dan imaji. Mereka mampu 

meresapi nuansa yang tersirat, baik itu kebahagiaan, kesedihan, kegelisahan, 

atau perasaan lainnya yang mungkin terpancar dalam setiap bait puisi. 

Selanjutnya, siswa dapat mengenali tema-tema yang diangkat dalam puisi-puisi 

tersebut. Mereka mampu melihat melalui mata penyair, menangkap isyarat dan 

pemikiran yang mendasari setiap ungkapan sastra. Dengan demikian, siswa 

dapat menyusun pemahaman yang lebih mendalam tentang pokok-pokok 

pikiran atau konsep yang ingin disampaikan oleh penyair. 

Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi makna puisi tercermin dalam 

kemampuan mereka untuk memahami serta menginterpretasi simbolisme, 

bahasa metafora, dan penggunaan kata-kata dengan tingkat abstraksi tertentu. 

Dengan memahami makna yang terkandung, siswa dapat meresapi pesan yang 

ingin disampaikan oleh penyair, baik itu dalam konteks individual, filosofis, 

atau sosial. Dengan mencapai Kompetensi Dasar 3.16, siswa dapat 

menunjukkan kepekaan dan pemahaman yang mendalam terhadap karya puisi. 
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Mereka dapat mengartikulasikan pengalaman sastra mereka, mengeksplorasi 

keberagaman ekspresi puisi, dan membangun keterampilan analisis kritis 

mereka dalam meresapi keindahan dan kompleksitas karya sastra.  

B. Penegasan Istilah 

1. Makna Konotatif 

 Dalam penelitian ini, istilah "makna konotatif" merujuk pada 

makna yang bersifat implisit atau tersirat yang terkandung dalam sebuah 

kata, frasa, atau ungkapan, yang tidak hanya bergantung pada arti harfiah 

(denotatif) tetapi juga pada asosiasi, perasaan, dan interpretasi yang lebih 

mendalam yang dapat timbul pada pendengar atau pembaca. 

2. Lirik Lagu 

 Lirik lagu adalah teks atau kata-kata yang dinyanyikan dalam 

sebuah lagu, yang berfungsi untuk menyampaikan pesan, cerita, atau 

perasaan yang ingin disampaikan oleh pencipta lagu. Dalam konteks 

penelitian ini, lirik lagu yang dianalisis adalah lirik-lirik yang terdapat 

dalam album "Menari dengan Bayangan" karya Baskara Putra. Lirik lagu 

dalam penelitian ini dipilih karena dinilai kata-kata dalam lirik lagu 

tersebut sarat akan makna. 

3. Album "Menari dengan Bayangan" 

 Menari dengan Bayangan adalah album musik yang dirilis oleh 

Baskara Putra yang mencakup berbagai lagu dengan tema-tema emosional 

dan reflektif. Album ini dipilih karena lirik-lirik lagunya mengandung 

potensi makna konotatif yang dapat dianalisis lebih dalam untuk 
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pemahaman yang lebih luas, terutama dalam konteks pembelajaran sastra 

dan puisi di tingkat SMA. 

4. Pembelajaran Puisi 

 Pembelajaran puisi dalam penelitian ini merujuk pada proses 

pendidikan di mana siswa belajar untuk memahami, menganalisis, dan 

mengapresiasi karya sastra, khususnya puisi, sebagai bagian dari 

kurikulum bahasa dan sastra Indonesia di SMA. Salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran puisi adalah melalui analisis lirik lagu yang dianggap 

memiliki kesamaan struktur dan gaya dengan puisi. Oleh karena itu, lirik 

lagu dari album Menari dengan Bayangan ini digunakan sebagai bahan 

ajar dalam mengembangkan keterampilan analisis siswa terhadap makna 

konotatif. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah makna konotasi dalam lima lagu pada album “Menari 

dengan Bayangan” karya Baskara Putra? 

2. Bagaimanakah makna konotasi dalam lima lagu pada album “Menari 

dengan Bayangan” karya Baskara Putra bisa dijadikan sebagai bahan 

ajar puisi di SMA 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
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Untuk mengetahui secara lengkap dan mendalam tentang makna 

konotatif pada lima lirik lagu dalam album“Menari dengan Bayangan” karya 

Baskara Putra sebagai bahan ajar pembelajaran puisi di SMA. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Penelitian ini berguna bagi siswa-siswi agar mengetahui makna konotasi 

pada lagu-lagu tersebut lalu memahami apa yang telah disampaikan oleh 

penyanyi melalui lima lirik lagu dalam album “Menari dengan Bayangan” dan 

dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran puisi ditingkat SMA. 

E. Kajian Pustaka 

Itika Purnama Sari dkk, Analisis Makna Konotasi dalam Lirik Lagu 

“Bertaut” Karya Nadin Amizah, 2021, deskriptif kualitatif, peneliti 

menemukan beberapa makna konotasi disalam lirik lagu “Bertaut” karya 

Nadin Amizah ada makna konotasi positif dan ada makna konotasi yang 

negatif, makna konotasi positif adalah kata Bun, Landak, Berenang detak 

jantung dan makna negatifnya adalah kata bajingan dan menggonggong. 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan terdahulu dengan penulis 

yaitu, menganalisis makna konotasi pada lirik lagu. Perbedan penelitian yang 

dilakukan terdahulu dengan penulis yaitu, menggunakan lagu yang berbeda 

dan penulis disini menggunakan lirik lagu tersebut sebagai bahan ajar dalam 

pembelajara puisi ditingkat SMA. 

Merry Lahama, Makna Konotatif dalam Lirik-Lirik Lagu Populer Karya 

Band The Script, 2017, deskriptif, kata atau frasa dalam lirik-lirik lagu populer 

karya band The Script, penulis mengemukakan ada 25 kata dan 15 frasa yang 
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mengandung didalamnya  makna konotatif. Selanjutnya penulis 

mengklasifikasi jenis-jenis makna konotatif  yang terkandung dari 9 lagu 

tersebut. 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan terdahulu dengan penulis 

yaitu, menganalisis makna konotasi pada lirik lagu. Perbedan penelitian yang 

dilakukan terdahulu dengan penulis yaitu, menggunakan lagu yang berbeda 

dan penulis disini menggunakan lirik lagu tersebut sebagai bahan ajar dalam 

pembelajara puisi ditingkat SMA. 

Ans Prawati Yuliantari1 , Ermelinda Abur2. Makna Konotatif dalam 

Lirik Lagu Grup Musik Ecko Show. 2019. Kualitatif deskriptif. Dapat 

disimpulkan Secara keseluruhan terdapat 55 baris kata dan frasa (9, 16%) yang 

mengandung makna konotatif. Dari jumlah itu, 21 kata atau frasa (38, 18%) 

mengandung makna konotatif positif dan 34 kata atau frasa (61, 81%) 

mengandung makna konotatif negatif. 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan terdahulu dengan penulis 

yaitu, menganalisis makna konotasi pada lirik lagu. Perbedan penelitian yang 

dilakukan terdahulu dengan penulis yaitu, menggunakan lagu yang berbeda 

dan penulis disini menggunakan lirik lagu tersebut sebagai bahan ajar dalam 

pembelajara puisi ditingkat SMA. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara sistematis isi dalam penelitian ini disusun sebagai beriku: 

BAB I PENDAHULUAN 
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 Pada bab ini peneliti akan menulis latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka (penelitian 

relavan), dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN TEORI 

 Pada bab ini peneliti akan menulis dasar-dasar yang berisi teori, yang 

akan digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam pemecahan masalah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti akan menulis metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yang berisi setting penelitian, jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan datam, teknik analisis 

data. 

BAB IV TEMUAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan menulis mengenai temuan data dan 

pembahasan pada penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini peneliti akan menulis simpulan dan saran yang ada 

pada penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

Berikut peneliti akan melampirkan beberapa teori yang akan digunakan 

peneliti untuk memperjelas arah dan tujuan peneliti dalam menganalisis makna 

konotasi pada lima lirik lagu dalam album “Menari dengan Bayangan” karya 

Baskara Putra sebagai bahan ajar dalam pembelajaran puisi di SMA  : 

1. Teori Semantik 

Menurut Ferdinand de Saussure (1996) didalam buku Abdul 

Chaer mengatakan bahwa semantik adalah yang pertama komponen 

yang mengartikan, yang mewujudkan bentuk-bentuk bunyi bahasa  

dan yang ke dua komponen yang diartikan atau makna dari 

komponen yang pertama itu. Kedua komponen tersebut ialah tanda 

atau lambang. 

Abdul Chaer (2013 : 2) mengatakan bahwasanya semantik 

disepakati dengan istilah yang digunakan pada bidang linguistik 

yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal 

yang ditandainya. Atau dengan kata lain bidang studi dalam 

linguistik yang mempelajari tetang makna dalam bahasa. 

Jenis-jenis semantik diantaranya ada behavoris, deskriptif, 

generatif, gramatikal, leksikal, historis, logika dan struktural. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan semantik leksikal karena 

semantik leksikal sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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Semantik leksikal adalah cabang ilmu lingustik yang mempelajari 

makna kata-kata dalam suatu bahasa serta hubungan antar kata 

tersebut. Ini melibatkan analisis bagaimana kata-kata memiliki 

makna, bagaimana makna tersebut dapat berubah tergantung pada 

konteks, dan bagaimana kata-kata berhubungan satu sama lain 

melalui sinonim, antonim, polisemi, homonim, dan lainnya. 

Semantik leksikal membantu kita memahami bagaimana bahasa 

digunakan untuk menyampaikan makna dan informasi. 

Beberapa pakar Ilmu mendifinisikan makna leksikal Menurut 

Fatimah (1999: 13) Makna leksikal adalah makna yang unsur-unsur 

bahasanya sebagai lambang benda, peristiwa, dan lainnya. Pendapat 

lain mengemukakan bahwa makna leksikal adalah makna kata ketika 

kata itu berdiri sendiri terutama dalam bentuk berimbuhan yang 

maknanya lebih kurang tepat, seperti yang dapat dibaca dalam 

kamus bahasa tertentu (Mansoer, 2001:199). Menurut Chear 

(2003:289) yang dimaksud makna leksikal adalah makna yang 

dimiliki atau ada pada laksem meski tanpa konteks apapun. Dalam 

pembahasan relasi semantik leksikal, Saeed (2000:63) membaginya 

atas beberapa bentuk relasi makna yaitu homonimi, polisemi, 

sinonimi, antonimi, hiponimi, meronimi. 

Pada penelitian ini melalui leksikal polisemi, polisemi sendiri 

adalah Satu kata yang memiliki beberapa makna terkait. Misalnya 

kata "bintang". "Bintang" bisa merujuk pada objek di langit malam 
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atau seseorang yang terkenal dalam suatu bidang, seperti "bintang 

film". Polisemi merupakan suatu unsur fundamental tutur kata 

manusia yang dapat muncul dengan berbagai cara (Ullmann, 2007: 

202). Menurut Pateda (2001: 13 214), polisemi adalah kata yang 

mengandung makna lebih dari satu atau ganda. Menurut Suwandi 

(2008: 112-113), polisemi adalah pemakaian bentuk bahasa seperti 

kata, frasa, dan sebagainya dengan makna yang berbeda-beda.  

Jadi kesimpulannya adalah peneliti menggunakan semantic 

leksikal  yang bersifat polisemi yaitu makna ganda untuk 

menganalisis. 

2. Teori Konotasi 

Seperti yang telah peneliti sebutkan diatas bahwasanya 

konotasi bagian dari semantik, semantik mempelajari tentang makna 

konotasi. Menurut Chaer (2009: 67-69) makna konotatif terbagi dua, 

yaitu konotasi positif dan konotasi negatif. Konotasi positif 

merupakan kiasan atau perumpamaan yang di dalamnya 

mengandung makna yang baik atau positif. Sementara konotasi 

negatif adalah sebaliknya, yaitu kiasan atau perumpamaan yang di 

dalamnya mengandung makna yang buruk atau negatif. 

Makna konotatif adalah perasaan atau nilai-nilai yang melekat 

pada kata, selain dari arti harfiahnya. Ini bisa berbeda-beda antar 

orang atau budaya, membuat interpretasi kata tersebut lebih 

bervariasi. Makna konotatif bersifat subjektif. Konotatif bisa disebut 
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dengan makna yang bukan sebenarnya. Menurut Binkert (2003: 

163), makna konotatif adalah makna yang menimbulkan pengertian 

dan asosiasi tertentu. Menurut Leech (1981), makna konotatif adalah 

nilai komunikatif dari suatu ungkapan menurut apa yang diacu 

melebihi dari dan di atas isinya yang murni konseptual. Makna 

konotatif sering ditemukan dalam puisi, cerpen, novel atau lagu, 

seperti yang akan kita bahas pada penelitian ini. 

Makna konotatif atau konotasional, disebut juga dengan makna 

konitasional, makna emotif atau makna evaluatif. Makna konotatif 

adalah jenis makna dimana stimulus dan respon mengandung nilai-

nilai emosional (Keraf, 2004). Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa makna konotatif adalah makna yang 

menimbulkan kesan atau asosiasi yang memiliki nilai emosional 

disamping batasan kamus/definisi utama.  

Tarigan (1985: 59) juga mengklasifikasikan makna konotatif 

menjadi dua jenis, yaitu: makna individual dan makna kolektif. 

Makna individual adalah nilai rasa yang menonjol hanya untuk 

individual saja. Sedangkan makna kolektif adalah perasaan nilai 

yang berlaku bagi anggota suatu kelompok atau masyarakat. Dalam 

penelitian ini, penulis membatasi penelitian ini pada makna konotasi 

kolektif yang lebih bersifat umum, berlaku untuk masyarakat 

(manusia sebagai mahluk individual). (Triniati, 2013) 
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Jadi kesimpulannya ada beberapa pandangan terhadap makna 

konotatif, makna konotatif terbagi menjadi dua jenis, pertama 

individual atau makna konotasi yang hanya untuk individu saja dan 

yang kedua kolektif atau makna konotasi yang lebih bersifat umum. 

3. Teori Sastra 

Sastra adalah bentuk seni yang menggunakan kata-kata, seperti 

cerpen, puisi, dan novel, untuk menyampaikan ide, emosi, dan cerita. 

Ini bukan hanya hiburan, tetapi juga cerminan kehidupan, budaya, 

dan nilai-nilai masyarakat. Sastra memberikan wawasan mendalam 

tentang manusia dan dunia. memurut Sumardjo & Saini (1997: 3-4) 

sastra merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa 

pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam 

suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan 

alat bahasa. 

Ada berbagai macam karya sastra yang melibatkan berbagai 

bentuk dan genre. Beberapa contoh karya sastra meliputi: 

1. Puisi : Karya sastra yang ditulis dalam bentuk puisi, 

dengan bahasa yang indah dan penuh ekspresi. 

2. Cerpen (cerita pendek): Karya sastra yang menceritakan 

sebuah cerita dalam batas teks yang relatif singkat. 

Misalnya, cerpen karya Pramoedya Ananta Toer atau 

Mochtar Lubis. 
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3. Novel: Karya sastra naratif panjang yang mengembangkan 

karakter, alur, dan tema secara mendalam. Contoh novel 

termasuk "Bumi Manusia" karya Pramoedya Ananta Toer 

atau "Laskar Pelangi" karya Andrea Hirata. 

4. Drama: Karya sastra yang ditulis untuk dipentaskan di atas 

panggung. Contoh drama termasuk "Roro Mendut" karya 

Rendra atau "Anak Kos Dodol" karya Raditya Dika. 

5. Fabel: Cerita pendek yang menggunakan binatang atau 

objek sebagai tokoh untuk menyampaikan nilai moral. "Si 

Kancil" adalah contoh fabel dalam sastra Indonesia. 

7. Legenda: Cerita-cerita tradisional yang menceritakan asal 

usul atau peristiwa-peristiwa penting dalam bentuk narasi. 

Contohnya adalah "Legenda Malin Kundang" atau "Mitos 

Rara Jonggrang." 

Ada banyak karya sastra namun, peneliti menggunakan 

karya sastra puisi sebagai bahan ajar untuk di analisis oleh siswa-

siswi ditingkat SMA. 

4. Teori Pembelajaran Menulis Puisi 

Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman baru melalui 

pengalaman, pengajaran, atau penelitian. Ini melibatkan penerimaan 

informasi, pengolahan, dan integrasi dengan pengetahuan yang 

sudah dimiliki untuk menciptakan pemahaman yang lebih dalam. 
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Menurut Rusman (2014:3), pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai segala upaya yang 

dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 

(Sutikno, 2014:12). 

Menulis puisi ibarat melukis gambar dengan kata-kata. Ketika 

orang menulis puisi, mereka mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya dengan kata-kata yang indah. Ini adalah cara untuk 

berbagi ide, perasaan, dan pengalaman dengan orang lain. Dan 

ketika orang lain membaca puisi tersebut, mereka dapat merasakan 

dan memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulisnya. 

Tarigan (2008:22) mengemukakan bahwa menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik itu. 

Menulis puisi merupakan kegiatan yang kreatif dan 

bermanfaat. Dibutuhkan pemikiran yang kreatif dan ekspresif, dan 

hasilnya dapat dinikmati oleh orang lain. Oleh karena itu, menulis 

puisi bukan sekedar tentang menciptakan sesuatu yang indah, tetapi 

juga tentang berbagi pengalaman dan emosi kepada orang lain. 

Inilah mengapa penting untuk mengajari siswa cara menulis puisi. 

Selain itu, mengapresiasi puisi dapat membantu siswa menjadi lebih 
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peka terhadap emosi dan memperoleh pemahaman lebih dalam 

tentang kehidupan dan kemanusiaan. 

Dalam pembelajaran puisi juga ada beberapa unsur yaitu ada 

intrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik ialah unsur yang terdiri dari 

dalam puisi itu sendiri yaitu tema, diksi, ritme, imaji, bunyi rima dan 

majas. Sedangkan ekstrinsik berasal dari luar puisi ialah historis, 

pilsafat, psikologis dan relegius. 

Wardoyo (2013:73-76) mengemukakan bahwa langkah-

langkah dalam menulis puisi dapat diawali dengan tiga proses, yaitu: 

1. Mencari Ide 

Mencari ide dalam puisi adalah tentang 

menemukan inspirasi dari berbagai sumber, seperti 

pengalaman pribadi, alam, perasaan. Ini melibatkan 

memperhatikan detail kecil di sekitar kita dan 

menggabungkannya menjadi gambaran yang kuat dan 

berarti dalam kata-kata. 

2. Perenugan Ide 

Perenungan ide adalah ketika sudah menemukan 

ide untuk menulis puisi lalu kita akan merenungkan atau 

mematangkan ide tersebuat agar berkembang menjadi 

lebih sempurna. 

3. Memainkan Kata 
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Memainkan kata dalam puisi adalah tentang 

menggunakan bahasa dengan kreatif dan eksperimental 

untuk menciptakan efek yang mendalam dan menggugah 

imajinasi pembaca. Ini melibatkan penggunaan 

permainan kata, seperti rima, aliterasi, asonansi, dan 

metafora, untuk menciptakan suara dan citra yang 

menarik. Dengan memainkan kata, seorang penyair dapat 

menciptakan nuansa, serta memperkaya pengalaman 

membaca dengan makna yang dalam. 

5.  Teori Puisi 

Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan bahasa 

secara artistik untuk menyampaikan ide, emosi, atau pengalaman 

melalui pengaturan kata-kata yang khusus. Biasanya, puisi ditandai 

oleh struktur ritmis, pemilihan kata yang indah, dan penggunaan 

gaya bahasa kreatif. Puisi dapat merangkum perasaan mendalam 

atau menceritakan suatu konsep dengan cara yang penuh imajinasi. 

Carlyle di dalam (Shahnon Ahmad 1978) berkata puisi 

merupakan pemikiran yang bersifat musical.  Di dalam (Shanon 

Ahmad 1978) Samuel Taylor Coloridge mengemukankan puisi itu 

adalah kata-kata terindah dalam susunan terindah. Wordsworth 

mempunyai gagasan bahwa puisi adalah pernyataan perasaan yang 

imajinatif. Auden mengemukakan puisi itu lebih merupakan 

pernyataan perasaan yang bercampur-baur, sedangkan Dunton 
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berpendapat bahwa sebenarnya puisi itu merupakan pemikiran 

manusia secara konkret dan artistik dalam Bahasa emosional secara 

berirama. Menurut Rachmat Djoko Pradopo (1987) puisi adalah 

karya estetis yang bermakna yang mempunyai arti, bukan hanya 

ssesuatu yang kosong tanpa makna. Sedangkan Menurut Warriner 

(dalam Tarigan, 1985 : 59) selain dari pengertian kata atau 

pengertian utamanya, adalah kesan atau asosiasi yang ditimbulkan 

oleh kata tersebut, yang biasanya bersifat emosional. 

Mempelajari puisi merupakan bagian penting dalam 

pendidikan sastra yang mencakup berbagai bentuk ekspresi manusia. 

mencerminkan pengalaman dan gagasan melalui perangkat linguistik 

yang menarik.  

Teeuw (1983) (dalam Pradopo, 1997:5). Bahasa yang 

digunakan pada lirik lagu hampir sama dengan puisi dalam bahasa 

emosional serta berirama, misal dengan kiasan, artistik, dan penuh 

perasaan sebagaimana Dunton (dalam Pradopo, 1997:6). Menurut 

Muzakka (dalam Goziyah dkk., 2020:60), lagu merupakan ragam 

suara yang berirama dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan 

sebagainya. Makna yang terkandung dalam sebuah lirik lagu 

bertujuan untuk menyampaikan pesan berupa sebuah nasihat 

kehidupan, pesan moral, pesan agama, dan lain sebagainya 

(Damayanti dkk., 2020: 54). 
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Lirik lagu dapat dianggap puisi karena mempunyai unsur-

unsur yang mirip dengan puisi, seperti Bahasa emosional, kiasan, 

artistik, dan berirama. Makna lirik lagu tersebut dimaksudkan untuk 

menyampaikan pesan-pesan seperti nasihat hidup, pesan moral, dan 

pesan keagamaan oleh karna itu peneliti menggunakan lirik lagu 

untuk dianalisis makna konotasi yang terkandung didalam lagu 

tersebut..  

B. Kerangka Berpikir Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Abdul Chaer (2009 : 65) 

untuk menganalisis lima lirik lagu dalam album “Menari dengan Bayangan” 

karya Baskara Putra. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Abdul 

Chaer (2009 : 65) yang mengemukakan makna konotatif terbagi menjadi dua, 

yaitu konotasi positif dan konotasi negatif. Konotasi positif merupakan kiasan 

atau perumpamaan yang di dalamnya mengandung makna yang baik atau 

positif. Sementara konotasi negatif adalah sebaliknya, yaitu kiasan atau 

perumpamaan yang di dalamnya mengandung makna yang buruk atau negatif.  

Dengan menggunakan teori tersebut peneliti akan menganalisis lima lagu 

pada album “Menari dengan Bayangan” karya Baskara Putra. Analisis 

ditujukan dengan hasil Mendeskripsikan makna konotasi positif dan negatif 

pada lima lirik lagu tersebut, sebagai bahan ajar dalam pembelajaran puisi. 

Yang akan di lampirkan di bab IV dengan table dan pendeskripsian. 
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Berikut adalah bagan dari kerangka berpikir: 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

Hasil Analisis 

Mendeskripsikan makna konotasi 

positif dan negatif  pada lima lagu 

dalam album “Menari dengan 

Bayangan” karya Baskara Putra 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

puisi. 

Semantik 

Makna Konotasi 

Negatif  Positif  

Album “Menari dengan 

Bayangan” 

Lima Lagu 

1. Membasuh 

2. Secukupnya 

3. Rumah ke 

Rumah 

4. Evaluasi 

5. Untuk Apa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Seting Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yang mengandalkan kajian literatur sebagai sumber utama 

data. Penelitian ini tidak memerlukan tempat fisik tertentu karena hanya 

melibatkan sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel, dan hasil penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan Zed (2008:3), penelitian kepustakaan memiliki 

beberapa karakteristik khusus, yaitu: 

1. Pada studi ini hanya berurusan dengan data secara langsung, sehingga 

peneliti tidak diharuskan untuk pergi ke tempat kejadian atau bertemu 

dengan saksi. 

2. Pada studi ini peneliti tidak diharuskan untuk turun kelapangan, karena 

data yang akan diteliti berupa sumber buku dan lain sebagainya. 

3. Data di perpustakaan biasanya merupakan sumber data tambahan, 

bukan sumber secara langsung dari tangan pertama. 

4. Data perpustakaan dapat diambil setiap saat. 

B.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research (penelitian kepustakaan), di mana data diperoleh dengan cara 

membaca, menganalisis buku, dan sumber-sumber tertulis lainnya. Fokus 

utama dari penelitian ini adalah lirik-lirik lagu, yang mengandung makna 
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konotasi yang dianalisis. Alasan pemilihan pendekatan analisis isi dan metode 

deskriptif kualitatif adalah untuk mendeskripsikan hasil analisis makna 

konotasi pada lima lirik lagu dalam album "Menari dengan Bayangan" karya 

Baskara Putra. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama yang memilih, mengumpulkan, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan menyusun laporan hasil penelitian. 

Penelitian ini mengandalkan library research karena data yang 

dianalisis bersumber dari lirik-lirik lagu dalam album "Menari dengan 

Bayangan". 

C. Waktu Penelitian 

 Penelitisn ini dilakukan pada tanggal 28 Desember 2023 hingga 19 

November 2024. 

D.  Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) adalah: “Sumber 

data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh”. 

1. Data 

Data dalam penelitian ini adalah kata dan frasa yang 

mengandung makna konotasi pada album ”Menari dengan 

Bayangan” karya Baskar Putra. 

2. Sumber Data 
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      Data dalam penelitian ini bersumber dari album “Menari 

dengan Bayangan” Dalam album “Menari dengan Bayangan” karya 

Baskara Putra. Dalam album ini terdapat 15 lagu. Judul lagu tersebut 

adalah :  

1. Evakuasi 

2. Wejangan Mama 

3. Besok Mungkin Kita Sampai 

4. Jam Makan Siang 

5. Dehidrasi 

6. Untuk Apa/Untuk Apa 

7. Voice Note Anggara 

8. Secukupnya 

9. Belum Tidur 

10. Apapun yang Terjadi 

11. Membasuh 

12. Rumah ke Rumah 

13. Mata Air 

14. Wejangan Caca 

15. Evaluasi 

Dari 15 lagu tersebut hanya 5 yang akan menjadi sampel sumber 

data penelitian ini yaitu : 

1. Membasuh 

2. Secukupnya 
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3. Rumah ke Rumah 

4. Evaluasi 

5. Untuk Apa/Untuk Apa. 

E. Instrumen Penelitian 

  Instrumemn dalam penelitian ini adalah tabel identifikasi makna konotasi. 

Fungsi dari tabel ini sebagai alat untuk mengelompokkan makna konotasi yang 

positif dan konotasi negatif contohnya : 

Tabel 3.1 Contoh Tabel dalam Penelitian 

Bait Lagu Lirik lagu Makna Konotasi Positif Makna Konotasi Negatif 

Bait 

Pertama 

   

Bait kedua    

Bait ketiga    

Bait 

keempat 

   

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi, teknik simak, teknik baca dan teknik catat. 

Teknik dokumentasi yaitu dengan menyalin lirik lagu ke word untuk lebih 

mudah dalam menganalisis, Teknik simak dengan cara mendengarkan berulang 

kali lima lagu dalam Album “Menari dengan Bayangan” karya Baskara Putra 

yang di putar melalui aplikasi youtube di handphone, selanjutnya untuk 

melengkapi teknik simak dalam penelitian ini peneliti juga melakukan teknik 
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baca yaitu lirik lagu yang diteliti di unduh melalui google. Dan yang terakhir 

teknik catat yaitu dengan cara mencatat lirik lirik lagu yang mengandung 

makna konotasi didalamnya. Untuk melaksanakan teknik tersebut, dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Teknik dokumentasi dilakukan untuk menyalin lirik lagu ke word 

agar mempermudah menganalisis lima lagu dalam album “Menari 

dengan Bayangan” karya Baskara Putra. 

2. Menyimak atau mendengarkan secara berulang kali lima lagu dalam 

album “Menari dengan Bayangan” karya Baskara Putra. 

3. Membaca dan memahami berulang kali keseluruhan lirik lagu dalam 

album “Menari dengan Bayangan” karya Baskara Putra. 

4. Mencatat semua data yang telah ditandai atau yang mengandung 

makna konotasi kedalam tabel yang telah disiapkan. 

G. Metode dan Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Agih, menurut 

sudaryanto (1993:15) metode yang digunakan dalam analisis data penelitian 

dengan bagian dari bahasa yang bersangkutan sebagai alat penentuannya. Dan 

dilanjutkan dengan teknik dasarnya yitu teknik Bagi Unsur Langsung (BUL).  

Teknk BUL adalah  suatu teknik yang cara kerjanya dengan membagi satuan 

lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur. Unsur-unsur yang 

bersangkutan dinaggap sebagai bagian yang langsung membentuk satuan 

lingual yang dimaksud. Peneliti menggunakan teknik Lesap sebagai teknik 

lanjutan, teknik lesap adalah melesapkan, melepaskan, menghilangkan, 



27 
 

 

mengurangi unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan Sudaryanto 

(1993:37). Cara kerja teknik lesap adalah dengan melesapkan atau 

menghilangkan unsur tertentu dari satuan satuan lingual atau kalimat setelah 

pelesapan terjadi, maka yang dilihat adalah sebab akibat perubahan struktural 

setelah salah satu unsur dihilangkan. Intinya adalah menghilangkan salah satu 

unsur dari sebuah kontruksi untuk melihat kadar keintiannya.   

Berdasarkan teknik analisis yang peneliti lakukan terdapat langkah-

langkah analisis data. Pertama, peneliti menyimak 5 lagu yaitu Membasuh, 

Secukupnya, Rumah ke Rumah, Evaluasi dan untuk Apa/Untuk Apa. kedua, 

peneliti membaca 5 lagu tersebut dalam bentuk teks. Ketiga, peneliti membaca 

dan mencari inti dari setiap bait yang mengandung makna konotasi. Keempat, 

peneliti mencatat kata dan frasa yang memiliki makna konotasi. Kelima, 

peneliti mendeskripsikan kata dan frasa bermakna konotasi dan 

mengelompokkannya menjadi konotasi positif dan negatif. Keenam, peneliti 

merelevansikan lima lagu yang telah dianalisis dengan bahan ajar dalam 

pembelajaran puisi di SMA. Contohnya sebagai berikut : 

 Bisakah kita memberi? walau tak suci 

Kontrusksi : Bisakah kita memberi? Walau tak suci? Bila yang dihilangkan 

unsur “kita” untuk mengetahui apakah unsur “kita” merupakan inti kalimat 

karna kalimat “bisakah kita memberi? Walau tak suci”  gramatkal atau dapat di 

terima. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap lima lagu pada album “Menari dengan 

Bayangan” karya Baskara Putra, peneliti dapat menyimpulkan secara 

keseluruhan. Maka, peneliti akan mencoba menerjemahkan hasil analisa 

tersebut dalam bentuk persentase. Dari rumus persentase di atas, maka 

dalam 5 lagu tersebut kita mendapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Lagu “Membasuh” memiliki jumlah kata/frasa sebanyak 98 kata/frasa, 

dan yang mengandung makna konotasi ada 16 kata/frasa sehingga dapat 

dipersentasekan sebanyak 16,33 %. 

b. Lagu "Secukupnya" memiliki jumlah kata/frasa sebanyak 173 kata/frasa, 

dan yang mengandung makna konotasi sebanyak 28 kata/frasa sehingga 

dapat dipersentasekan menjadi 16,18%. 

c. Lagu "Rumah ke Rumah" memiliki jumlah kata/frasa sebanyak 221 

kata/frasa, dan yang mengandung makna konotasi sebanyak 17 kata/frasa 

yang sehingga sehingga dapat dipersentasikan sebesar 7,69%. 

d. Lagu "Evaluasi" memiliki jumlah kata/frasa sebanyak 98 kata/frasa, dan 

yang mengandung makna konotasi itu sebanyak 16 kata/frasa yang 

sehingga dapat dipersentasekan makna sebesar 16,33%. 

e. Lagu "Untuk Apa/Untuk Apa" memiliki jumlah kata/frasa sebanyak 174 

kata/frasa, dan yang mengandung makna konotasi sebanyak 44 kata/frasa 

sehingga dapat dipersentasekan sebesar 25,29%. 
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Dari 5 lagu yang telah dianalisa, secara umum terdapat rata-rata persentase 

kata/frasa dengan makna konotasi sebesar 15,5 %.  

2. Indikator puisi meliputi tema, diksi, irama dan rima, majas, struktur, gaya 

bahasa, perasaan (mood), dan pesan moral. Lima lagu pada album "Menari 

dengan Bayangan" oleh Baskara Putra dapat dianalisis menggunakan 

indikator-indikator ini karena memiliki tema refleksi diri dan pengampunan, 

diksi puitis, pola irama dan rima, bahasa figuratif, serta pesan moral yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan Kompetensi Dasar kelas X pembelajaran 

Bahasa Indonesia K13 Permendikbud 37 tahun 2018 yaitu 3.16 

mengidentifikasi  suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung 

dalam antologi uisi yang diperdengarkan atau dibaca. Dengan ditemukam 

makna lagu ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk mengajarkan 

siswa tentang puisi melalui analisis lirik, diskusi tema dan pesan moral, 

serta kegiatan kreatif seperti menulis puisi dan membandingkan dengan 

karya lain. Pemilihan lagu yang populer dapat membuat siswa lebih tertarik 

dan termotivasi dalam pembelajaran puisi. 

B. Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai analisis 

konotasi khususnya analisis lirik lagu. Serta dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Jurusan Bahasa Indonesia dan bagi para 

pembaca khususnya tentang makna konotasi sangat penting dalam membangun 

sebuah lagu. 

Adapun saran – saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan terhadap apa yang diteliti. 

2. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti dengan 

memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang akan 

diteliti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kompetensi Dasar Kelas X Pelajaran Bahasa Indonesia (Umum) 

K13 Permen 37 Tahun 2018 

Kompetensi Inti 

(Pengetahuan) 
Kompetensi Dasar 

Indikator (Pencapaian 

Kompetensi) 

3. Memahami, 

menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.16 Mengidentifikasi 

suasana, tema, dan makna 

beberapa puisi yang 

terkandung dalam antologi 

puisi yang diperdengarkan 

atau dibaca 

3.16.1 Mengidentifikasi 

Suasana dalam Lirik 

Lagu:          : 

 

- Dapat menentukan 

perasaan atau suasana 

yang tergambar dalam 

lirik lagu "Bertaut". 

- Mampu 

menggambarkan atmosfer 

atau emosi yang 

dihasilkan oleh kata-kata 

dalam lirik. 

3.16.2 Mengidentifikasi 

Tema Utama dalam Lirik 

Lagu:                           :   

 

- Mampu menentukan 

pokok pikiran atau ide 

utama yang disampaikan 

dalam lirik lagu. 

- Dapat mengenali inti 

cerita atau pesan yang 

ingin disampaikan oleh 

Nadin Amizah. 

3.16.3 Mengidentifikasi 

Makna Konotatif dalam 

Pemilihan Kata:         : 

 

- Dapat menunjukkan 

pemahaman terhadap 

makna tambahan atau 

tersembunyi dari kata-

kata dalam lirik. 

- Mampu 

mengidentifikasi 

penggunaan kata-kata 

dengan arti kiasan atau 
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Kompetensi Inti 

(Pengetahuan) 
Kompetensi Dasar 

Indikator (Pencapaian 

Kompetensi) 

lebih dari makna 

literalnya. 

3.16.4 Menginterpretasi 

Makna Lirik Lagu: 

 

- Mampu memberikan 

interpretasi pribadi 

tentang makna lirik lagu 

"Bertaut". 

- Dapat menggambarkan 

pemahaman terhadap 

pesan atau cerita yang 

ingin disampaikan oleh 

Nadin Amizah. 

3.16.5 Menerapkan 

Pemahaman Konotasi 

dalam Pendidikan dan 

Konteks Kehidupan 

Sehari-hari: 

 

- Mampu menerapkan 

pemahaman makna 

konotatif lirik lagu 

"Bertaut" dalam konteks 

pembelajaran puisi di 

tingkat SMA. 

- Dapat menunjukkan 

penggunaan konsep 

bahasa kreatif dan 

konotatif sebagai elemen 

pembelajaran yang 

efektif, serta 

menggambarkan 

relevansinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 2 Surat Riset 
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Lampiran 3 Surat Prariset 
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Lampiran 4 Surat Izin Melakukan Penelitian 

 

 

 



122 
 

 

Lampiran 5. Surat Rekomendasi
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Lampiran 6 surat dinas pendidikan 
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